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ABSTRACT

The aim of this study was to produce compost from rice straw and maize straw in according
to SNI 19-7030-2004 and also to know the best bioactivator which can be applicated to those wastes.
This study held on February until June 2014. This reasearch used True Experimental Reasearch and
Completely Random Used Design (Factorial RAL) from 4 factors and 3 reiterations. The subject was
rize straw and maize straw to be composted by using bioactivator EM-4, Acticomp and Orgadec and
also cow faeces. This prosedure of reasearch was preparing tools and materials, execution the step of
composting, observing the process of composting and finished step. The perception variables are
texture, composting time, C/N, temperature, humidity and pH. Data was analyzed in quantitative and
gualitative. The result showed that the shrinkage of compost weight was 50%, the texture of compost
including to small criteria and showed C/N ratio lower than before. All perception variables showed
that compost was according to SNI 19-7030-2004, including temperature, humidity and pH as
secondary variables. That result also indicated that EM-4 was the best bioactivator in composting rice
straw and maize straw.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan kompos dari limbah jerami padi dan jagung
yang sesuai dengan SNI 19-7030-2004 serta untuk mengetahui bioaktivator terbaik yang dapat
diaplikasikan pada limbah tersebut. Penelitian ini menggunakan penelitian “7rue-Experimental
Research” dengan RAL yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Subjek yang diteliti adalah
limbah jerami padi dan jerami jagung yang dikomposkan denganbioaktivator EM-4, Orgadec dan
Acticomp dan ditambahkan kotoran sapi. Prosedur penelitian terdiri atas 4 tahap, yaitu penyiapan alat
dan bahan yang akan digunakan, pelaksanaan tahap pengomposan, pengamatan proses pengomposan
dan tahap penyelesaian. Parameter pada penelitian ini adalah tekstur, lama waktu pengomposan, rasio
C/N kompos, suhu, kelembaban dan pH kompos. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan penyusutan berat kompos mencapai
50%, tekstur kompos termasuk ke dalam kriteria halus, rasio C/N kompos turun dan parameter
pendukung yaitu suhu, kelembaban dan pH kompos juga sesuai dengan SNI 19-7030-2004. Dari
hasil penelitian ini juga diketahui jika EM-4 sebagai bioaktivator terbaik.

Kata Kunci: Bioaktivator EM-4, Acticomp, Orgadec, Kompos, Jerami padi, Jerami jagung

PENDAHULUAN dilakukan dengan baik, misalnya limbah jerami

Kegiatan petani setelah melaksanakan ~ Padi, jagung, dan lain-lain (Nurzakiyah, 2011).
panen banyak menghasilkan limbah. Limbah  Jerami padi merupakan limbah pertanian yang
pertanian sebenarnya berpotensi untuk memberi ~ Sering kita temukan terutama berupa batang dan

nilai tambah ekonomi bagi masyarakat petani ~ daun tanaman padi. Selama ini, sedikit yang jeli
jika dikelola dengan baik. Namun hal tersebut ~ Melihat jumlah jerami yang besar dapat diman-

akan menjadi masalah bagi masyarakat sekitar ~ faatkan untuk peternakan (pakan dan alas
area pertanian jika pengelolaannya tidak ~ t€mak), pupuk organik maupun kerajinan
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tangan. Peningkatan nilai manfaat jerami perlu
dilakukan mengingat potensi yang sangat besar
dan tidak akan habisnya selama padi (beras)
masih menjadi salah satu makanan pokok
manusia (Sakinah dkk., 2012).

Jagung dalam hal ini adalah batang dan
daun merupakan limbah pertanian lainnya yang
sering kita temukan. Jagung (Zea mays)
merupakan tanaman yang termasuk ke dalam
Family Poaceae dan salah satu sumber minyak
nabati serta memiliki potensi yang cukup besar
di Indonesia. Dalam proses pemanenannya,
terdapat limbah antara lain berupa batang
jagung yang sampai saat ini belum banyak
dimanfaatkan. Limbah tanaman jagung terdiri
atas 50 persen batang, 20 persen daun, 20
persen tongkol dan 10 persen klobot.

Limbah pertanian berupa jerami padi dan
jagung merupakan contoh limbah organik alami.
Limbah organik alami merupakan sisa-sisa
tanaman, fosil manusia dan hewan, kotoran
hewan serta batu-batuan organik yang terbentuk
dari kotoran hewan selama ratusan tahun
(Manurung dan Resmi, 2010). Oleh sebab itu,
pengomposan merupakan alternatif penanganan
yang sesuai.

Menurut Isroi (2008) pengomposan dapat
mengawetkan kelebihan unsur yang terkandung
di dalam suatu limbah, seperti unsur Nitrogen,
Phospor dan Kalium. Dimana, pengomposan
yang dilakukan secara alami membutuhkan
waktu yang cukup lama berkisar 6 bulan dengan
penambahan bioaktivator, seperti EM-4, Orga-
dec dan Acticomp untuk mempercepat proses
pengomposan.

Penggunaan bioaktivator EM-4 dikarena-
kan mengandung sekitar 80 genus mikroorga-
nisme fermentasi sedangkan penggunaan Orga-
dec karena mengandung mikroba Trichoderma
pseudokoningii dan Cythophaga sp untuk
mempercepat pelapukan. Mikro tersebut akan
menguraikan komponen menjadi lebih seder-
hana sehingga mudah diserap oleh tanaman.
Selanjutnya, penggunaan bioaktivator Acticomp
karena mengandung mikroba Trichoderma
harzianum sebagai perangsang pertumbuhan
tanaman, sedangkan Aspergillus sp dan PGR
(Plant Growth Promoting Rhizobacteria)
digunakan sebagai pelarut phospor. Mikroba-
mikroba tersebut mampu mempercepat proses
pengomposan menjadi sekitar 2-3 minggu serta
akan tetap hidup dan aktif di dalam kompos.
Ketika kompos diberikan ke tanah, mikroba
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akan berperan untuk mengendalikan organisme
patogen penyebab penyakit tanaman
(Manurung, 2011). Lebih lanjut, Sulistyorini
(2015) kompos adalah pupuk alami (organik)
yang terbuat dari bahan-bahan hijauan dan
bahan organik lain yang sengaja ditambahkan
untuk mempercepat proses pembusukan, misal-
nya kotoran ternak atau bila dipandang perlu,
bisa ditambahkan pupuk buatan pabrik, seperti
urea.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Labora-
torium Alam Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP dan Laboratorium Kimia Hasil Perikanan
Faperika Universitas Riau. Penelitian ini meng-
gunakan penelitian “True-Experimental Rese-
arch” dengan RAL yang terdiri dari 4 perlakuan
dan 3 ulangan. Subjek yang diteliti adalah
limbah jerami padi dan jerami jagung yang
dijadikan kompos dengan bioaktivator EM-4,
Orgadec dan Acticomp dan ditambahkan ko-
toran sapi.

Alat yang digunakan antara lain: soil
tester, termometer, timbangan, mesin cacah dan
mesin ayak. Bahan yang digunakan adalah
limbah jerami padi, jerami jagung yang segar,
kotoran sapi dengan perbandingan 1:1,
bioaktivator EM-4, Orgadec dan Acticomp serta
gula merah dan air secukupnya.

Prosedur penelitian terdiri 4 tahap,
yaitu penyiapan alat dan bahan yang akan
digunakan, pelaksanaan tahap pengomposan,
pengamatan proses pengomposan dan tahap
penyelesaian. Parameter yang diamati pada
penelitian ini terdiri dari, yaitu: tekstur, lama
waktu pengomposan dan rasio C/N kompos.
Sedangkan suhu, kelembaban dan pH kompos
dijadikan sebagai variabel kendali. Data diana-
lisis secara kuantitatif dan kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tekstur Kompos

Berdasarkan hasil organoleptik dengan

10 tester, didapatkan rerata penilaian terhadap

tekstur kompos yang menjadi salah satu kriteria

kematangan kompos setelah 8 minggu pengom-

posan. Rerata tekstur kompos dilihat pada Tabel
1.

Hasil organoleptik menunjukkan bahwa

dari keempat perlakuan didapatkan tekstur kom-

pos yang seluruhnya halus. Jadi untuk keempat
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perlakuan dapat dinyatakan tidak berpengaruh
terhadap tekstur pada kompos karena baik
kompos yang dihasilkan pada kontrol maupun
kompos yang dihasilkan dari perlakuan dengan
penambahan ketiga bioaktivator tidak menun-
jukkan tekstur yang berbeda. Tekstur kompos
tersebut disajikan pada Gambar 1.

Tabel 1. Hasil Organoleptik Rerata Tekstur
Kompos Pada Berbagai Perlakuan

Perlakuan Rerata Tekstur Kompos
Kontrol Halus
EM-4 Halus
Orgadec Halus
Acticomp Halus

Pada semua perlakuan bioaktivator yang
digunakan, yakni EM-4, Acticomp dan Orgadec
menunjukkan tekstur yang sama yaitu halus.
Hal ini disebabkan secara mekanik tekstur
kompos sudah mulai dibentuk sejak awal pem-
buatan kompos. Tahap perajangan atau pemo-
tongan bahan sampah menjadi ukuran yang
lebih kecil secara mekanik menentukan tekstur
kompos, pencacahan bahan bertujuan untuk
memperluas permukaan sampah dan membuka
sel-sel sampah yang berasal dari tumbuhan
sehingga mempermudah aktivitas mikroor-
ganisme dalam pengomposan. Tidak hanya
secara mekanik, pembentukan tekstur kompos
secara enzimatis turut menentukan dan menjadi
inti dari proses pengomposan yang melibatkan
berbagai macam mikroorganisme yang terkan-
dung di dalam bioaktivator.

Mikroorganisme akan memecah sel-sel
tumbuhan dengan mengeluarkan enzim selulase
untuk mendegradasi selulosa tumbuhan. Selan-
jutnya, ikatan selulosa pada bahan organik akan
terputus menjadi sederhana sehingga akan
membentuk tekstur yang halus. Untuk memper-
halus tekstur kompos, kompos hasil pengamatan
dijemur di bawah terik matahari sampai kering
dan dihaluskan dengan cara ditumbuk dan
disaring dengan ayakan.

Pelembutan kompos menggunakan alat
pelembut kompos yang sama, seperti alat peng-
hancur sampah organik kemudian disaring
menggunakan mesin penyaring kompos sehing-
ga menghasilkan tekstur yang halus. Tekstur
kompos yang bagus adalah remah karena telah
mencirikan kompos matang. Hal ini juga
didukung dari standar SNI 19-7030-2004, kom-
pos yang telah matang sudah tidak menyerupai
bentuk aslinya karena sudah hancur akibat

penguraian alami oleh mikroorganisme yang
hidup di dalam kompos.

Berdasarkan keempat perlakuan hasil
pengomposan telah menunjukkan tekstur seperti
tanah, sehingga telah memenuhi standar tekstur
SNI kompos.

Lama Waktu Pengomposan

Setelah didapatkan lama waktu pengom-
posan dimana ditentukan dari nilai penyusutan
berat kompos yang diperoleh dari selisih berat
awal dan berat akhir selama 8 minggu peng-
omposan. Berdasarkan hasil analisis varians
penyusutan berat kompos, pemberian berbagai
macam bioaktivator (EM-4, Acticomp dan
Orgadec) berpengaruh terhadap hasil pembuatan
kompos dari limbah jerami padi dan jagung.
Semakin besar nilai penyusutan maka semakin
baik mikroba mengurai bahan organik menjadi
kompos. Rerata nilai penyusutan berat kompos
masing-masing perlakuan disajikan pada Gam-
bar 2. Pada Gambar 2 nilai penyusutan berat
kompos terbesar yaitu pada perlakuan meng-
gunakan bioaktivator EM-4 (58,34%) dan teren-
dah pada kontrol (46,24%) yang menunjukkan
beda nyata melalui uji DMRT.

(c) Orgadec (d) Acticomp

Gambar 1. Tekstur Kompos yang Dihasilkan
selama 8 Minggu Pada Berbagai
Perlakuan (a-d)

Berdasarkan Gambar 2 tersebut juga
dapat dilihat bahwa penyusutan berat kompos
lebih tinggi pada ketiga perlakuan mengguna-
kan bioaktivator dibandingkan dengan perla-
kuan kontrol. Hal tersebut disebabkan karena
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tidak ada penambahan bioaktivator pada perla-
kuan kontrol maka bahan baku limbah tersebut
mengalami penyusutan berat dengan laju yang
sangat lambat, sedangkan pada perlakuan
dengan menggunakan bioaktivator, mikroba
sepe-ti bakteri metanogenik aktif mengurai
bahan organik menjadi CO,, H,O, humus, unsur
hara dan energi yang menyebabkan terjadinya
kehilangan CO, dan H,O yang cukup banyak
selama proses pengomposan sehingga menga-
lami penyusutan pupuk kompos (Susanto,
2002).
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Gambar 2. Persentase Penyusutan Berat Kom-
pos (Angka Diikuti Huruf yang
Sama Tidak Berbeda Nyata Pada
Taraf 5%)

Jika membandingkan Kketiga perlakuan
dengan menggunakan bioaktivator dapat diketa-
hui bahwa perlakuan dengan menggunakan
bioaktivator EM-4 menunjukkan penyusutan
berat kompos yang lebih tinggi dibandingkan
dengan bioaktivator lainnya. Hal ini dikare-
nakan pada bioaktivator EM-4 mengandung
jenis dan jumlah spesies mikroorganisme yang
lebih banyak dibandingkan dengan kedua bio-
aktivator lainnya. Menurut Anif dan Astuti
(2003) mengemukakan bahwa pada bioaktivator
EM-4 terdapat 4 jenis mikroorganisme yang
membantu penyusutan berat kompos lebih
tinggi, yaitu bakteri fotosintesis, bakteri asam
laktat, ragi dan bakteri actinomycetes yang
mempunyai peranan penting dalam proses pe-
rombakan bahan organik. Namun pada bio-
aktivator Acticomp mengandung jenis dan
jumlah mikroorganisme yang lebih sedikit, yaitu
mikroba Trichoderma harzianum, Aspergillus
sp dan PGR (Plant Growth Promoting
Rhizobacteria).
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Selanjutnya, Manurung (2011) mengemu-
kakan bahwa pada bioaktivator Orgadec yang
hanya mengandung mikroorganisme Tricho-
derma pseudokoningii dan Cytophaga sp, maka
dalam pengomposannya banyak mengandung
mikroorganisme dekomposer sehingga laju pe-
nyusutan berat kompos lebih tinggi karena
banyak yang terurai dan mengurangi berat kom-
pos.

Rasio C/N Kompos

Berdasarkan hasil analisis varians rasio
C/N kompos, pemberian berbagai macam bio-
aktivator (EM-4, Acticomp dan Orgadec) ber-
pengaruh terhadap hasil pembuatan kompos dari
limbah jerami padi dan jagung. Rerata rasio C/N
kompos tersebut disajikan pada Gambar 3.
Rasio C/N kompos yang paling tinggi dimiliki
oleh kompos dengan perlakuan kontrol
(17,80471:1), sedangkan yang terendah dimiliki
oleh  kompos dengan perlakuan EM-4
(10,94175:1) yang menunjukkan beda nyata
melalui uji DMRT.
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Gambar 3. Rasio C/N Kompos dari Berbagai
Macam Bioaktivator (Huruf yang
Sama Tidak Berbeda Nyata Pada Uji
Lanjut DMRT Pada Taraf 5%)

Gambar 3 dapat dilihat bahwa rasio C/N
lebih tinggi pada perlakuan menggunakan
bioaktivator dibandingkan dengan perlakuan
kontrol. Tidak adanya penambahan bioaktivator
pada perlakuan kontrol mengakibatkan aktivitas
mikroba pengurai menjadi rendah sehingga
kadar C/N tetap tinggi. Hal ini terjadi karena
proses pengomposan memerlukan mikroba
pengurai dimana dalam hal ini adalah bioak-
tivator sebagai bahan khusus yang dapat
menunjang aktivitas mikroba dalam proses
pembusukan bahan organik menjadi kompos.
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Bioaktivator merupakan bahan yang terdiri dari
enzim, asam humat dan mikroorganisme yang
berfungsi untuk mempercepat proses pengom-
posan (Manurung dan Resmi, 2010).

Jika membandingkan ketiga perlakuan
dengan menggunakan bioaktivator dapat dike-
tahui bahwa perlakuan dengan menggunakan
bioaktivator EM-4 menunjukkan rasio C/N yang
lebih rendah dan mendekati standar minimal
rasio C/N sesuai dengan SNI 19-7030-2004
(10:1) dibandingkan dengan bioaktivator lain-
nya, seperti sama halnya dengan penyusutan
berat kompos. Hal ini dapat terjadi karena
bioaktivator EM-4 mengandung banyak mikro-
organisme yang bekerja dalam proses pengom-
posan sehingga mampu menurunkan kadar C/N
lebih cepat. Berbagai mikroorganisme yang
bermanfaat terkandung di dalam bioaktivator
EM-4 tersebut, yaitu Lactobacillus, bakteri foto-
sintetik, ragi dan Actinomycetes.

Mikroorganisme yang terdapat pada EM-
4 akan membantu mempercepat proses - dengan
memanfaatkan karbon untuk sumber energi dan
nitrogen untuk sintesis protein, selain itu mikro-
organisme dalam EM-4 akan merangsang per-
kembangan mikroorganisme yang muncul dari
bahan baku sehingga mikroorganisme yang
melakukan proses dekomposisi lebih banyak
sehingga laju pengomposan dipengaruhi oleh
aktivitas bakteri (Manurung, 2011).

Variabel Kendali Kompos

Kematangan suatu kompos tidak hanya
dilihat dari segi ketersediaan unsur hara, tekstur
kompos dan penyusutan berat kompos, untuk
melengkapinya juga dapat dilihat dari variabel
kendali penelitian, yakni: suhu, kelembaban dan
pH kompos.

Suhu

Rerata suhu yang diukur dari keempat
sudut dan bagian tengah timbunan kompos
dilakukan dalam seminggu sekali. Namun, di
minggu pertama penelitian, peneliti melakukan
pengukuran suhu setiap hari dikarenakan peru-
bahan suhu yang fluktuatif. Pada hari pertama
pengukuran, keempat perlakuan hampir memi-
liki rerata suhu timbunan kompos yang sama,
berkisar antara 32,2-33,67° C.

Tahap awal ini sebelum suhu timbunan
kompos berada di titik tertinggi disebut fase
mesofilik, yaitu tahap penghangatan dimana
mikroorganisme hadir dalam bahan kompos se-
cara cepat dan temperatur meningkat. Mikro-

organisme mesofilik hidup pada suhu 10-45 °C
dan bertugas memperkecil ukuran partikel
bahan organik sehingga luas permukaan bahan
bertambah dan mempercepat proses pengom-
posan (Cahaya dan Nugroho, 2009). Rerata
suhu ini terus menunjukkan perubahan yang
signifikan, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas
mikroba pengurai bekerja secara maksimal dan
proses pengomposan berlangsung dengan baik.
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Gambar 4. Rerata Perubahan Suhu Timbunan
Kompos Selama 8 Minggu

Dari keempat perlakuan, kompos dengan
perlakuan EM-4 menunjukkan kenaikan yang
paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya (62,67° C) di hari ketujuh. Tidak jauh
berbeda dengan perlakuan Orgadec juga menun-
jukkan kenaikan suhu yang cukup tinggi di hari
ketujuh (55,33° C). Suhu ini disebut suhu
puncak dari proses pengomposan. Namun hal
ini tidak terjadi pada perlakuan Acticomp dan
kontrol, dimana keduanya masih terus menga-
lami kenaikan namun belum menunjukkan suhu
puncaknya. Hal ini berarti mikroorganisme yang
terkandung di dalam kompos dengan perlakuan
EM-4 dan Orgadec lebih cepat bekerja dan
menguraikan bahan organik dalam proses pe-
ngomposan. Untuk melihat rerata suhu tim-
bunan kompos keempat perlakuan selama 8
minggu disajikan pada Gambar 4. Fase termo-
filik adalah fase dengan temperatur 40-60° C
dimana mikroorganisme dapat tumbuh dengan
baik. Fase termofilik menandakan mikroorga-
nisme mulai aktif mengurai bahan organik dan
terjadinya proses penguraian mikroba yang
menghasilkan panas pada kompos. Selama pro-
ses pengomposan berlangsung akan terjadi
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reaksi eksotermik sehingga timbul panas akibat
pelepasan energi. Kenaikan temperatur dalam
timbunan bahan organik menghasilkan suhu
yang menguntungkan bagi mikroorganisme
termofilik. Apabila suhu melebihi 65-70° C,
maka kegiatan mikroorganisme akan menurun
karena kematian organisme akibat panas yang
tinggi. Pada suhu ini juga, patogen, parasit dan
benih gulma yang terbawa bahan akan mati.
Suhu puncak pada kedua perlakuan ini baru
terlihat pada minggu kedua yang lebih lama
dibandingkan perlakuan EM-4 dan Orgadec.

Setelah suhu puncak, keempat perlakuan
menunjukkan penurunan suhu yang berkisar
antara 32,6-34,33° C. Hal ini dikarenakan akti-
vitas mikroba mulai menurun. Pada suhu ini
merupakan tahap pendinginan atau fase pema-
tangan dimana konsentrasi material organik
pada kompos sudah menipis jumlahnya. Penu-
runan jumlah dan aktivitas mikroba menye-
babkan suhu tidak meningkat lagi dan relatif
stagnan (Wahyono dkk., 2011). Pada fase pema-
tangan kompos ini juga terjadi pematangan
kompos tingkat lanjut, yaitu pembentukan kom-
pleks liat humus (lIsroi, 2008).

Suhu paling rendah ditunjukkan oleh
perlakuan EM-4 (32,6° C). Namun, suhu inilah
yang paling mendekati suhu air tanah (30-32°
C). Hal ini sesuai dengan Kkriteria kompos
matang menurut SNI (2004). Suhu akhir paling
tinggi di minggu kedelapan ditunjukkan oleh
perlakuan kontrol (34,33° C) dimana suhu ini
masih kurang mendekati standar suhu kompos
yang ditetapkan SNI.

Kelembaban Kompos

Rerata persentase kelembaban kompos
tertinggi di awal penelitian terdapat pada kon-
trol sebesar 60% dimana limbah hanya ditam-
bahkan kotoran sapi, sedangkan kadar air
terendah di awal penelitian sebesar 58,33%
terdapat pada kompos dengan pemberian bioak-
tivator Acticomp, namun rendahnya kelem-
baban kompos pada perlakuan ini tidak terlalu
berbeda jauh dengan perlakuan lainnya (Gam-
bar 5). Kisaran kelembaban kompos terse-but
masih dikatakan berada pada kondisi opti-mum
dimana kondisi optimum kadar air tumpukan
limbah padat dalam proses pengom-posan seki-
tar 40-60% (Wahyono dkk., 2011).

Gambar 5 memperlihatkan bahwa untuk
kelembaban kompos di akhir penelitian menun-
jukkan beberapa perbedaan dengan di awal
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pengukuran. Secara umum, kelembaban kompos
mengalami penurunan di akhir penelitian. Ber-
kurangnya kadar air dalam kompos seiring
bertambahnya waktu dikarenakan suhu kompos
yang semakin meningkat dipergunakan untuk
menjaga temperatur kompos. Perbedaan lainnya
terdapat pada kelembaban kompos pada kontrol,
dimana sebelumnya memiliki kelembaban ter-
tinggi namun, di akhir penelitian menunjukkan
kelembaban terendah sebesar 45,33%. Kelem-
baban tertinggi di akhir penelitian sebesar
49,67% dimiliki oleh kompos dengan pem-
berian bioaktivator EM-4.

80

60

il

EM-4  Orgadec Acticomp

Kontrol

m Rerata Kelembaban Awal (%)
Rerata Kelembaban Akhir (%)

Gambar 5. Rerata Kelembaban Kompos di
Awal dan Akhir Penelitian

Kelembaban kompos dari tiap perlakuan
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
dimana berkisar antara 45,33 - 49,67%. Kelem-
baban ini mendekati nilai maksimal kelembaban
kompos yang baik di SNI 19-7030-2004 sebesar
50%.

Pada kelembaban yang tinggi, aktivitas
bakteri maksimum sebaliknya pada kelembaban
rendah jamur akan lebih aktif (Hanafiah, 2005).
Hal ini sesuai dengan kandungan dari EM-4
yang memiliki mikroorganisme berupa bakteri
dan jamur yang saling menguntungkan, yakni
bakteri fotosintesis, bakteri asam laktat, bakteri
actinomycetes dan ragi sehingga kelembaban
kompos tertinggi dimiliki oleh kompos dengan
perlakuan EM-4 dan mendekati kelembaban
terbaik menurut SNI (Apnan, 1995). Sebalik-
nya, perlakuan yang lain hanya mengandung
bakteri, sehingga sebagian besar mikroba tidak
dapat hidup apabila kekurangan air (Manurung,
2011).
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pH Kompos

Hasil pengukuran pH (Gambar 6)
menunjukkan perubahan ke arah kestabilan pH
dari awal ke akhir penelitian. Standar kualitas
kompos dari parameter pH menurut SNI yaitu
minimum 6,80 dan maksimum 7,49. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pH dari keempat
perlakuan mengalami peningkatan di akhir
penelitian. Peningkatan nilai pH kompos dise-
babkan karena adanya aktivitas mikroorganisme
dalam bioaktivator yang memberikan masukan
ion OH" dari hasil proses dekomposisi bahan
kompos. Menurut Buckman dan Brady (1982),
bahwa hasil proses dekomposisi bahan organik
oleh mikroorganisme menghasilkan ion OH" se-
hingga menunjang peningkatan kebasaan yang
selanjutnya meningkatkan nilai pH kompos
tersebut.
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Gambar 6. Rerata Perubahan pH Kompos di
Awal dan Akhir Penelitian

Pengukuran pH kompos di awal pene-
litian menunjukkan nilai terendah pada perla-
kuan kontrol (6,3). Nilai pH ini belum sesuai
dengan standar minimum SNI kompos matang
sebesar 6,8 namun tidak terlalu berbeda jauh.
Nilai pH tertinggi di awal penelitian terdapat
pada kompos dengan perlakuan Acticomp (6,6)
yang sudah mendekati pH tanah, namun di akhir
penelitian, nilai pH mengalami perubahan.
Kompos pada kontrol menunjukkan kenaikan
nilai pH dan tertinggi dibandingkan perlakuan
lainnya (7,8). Nilai ini melebihi dari standar
maksimum SNI kompos matang sebesar 7,49
dan jauh dari pH tanah. Hal ini disebabkan
karena pada perlakuan ini tidak mendapat
tambahan bioaktivator. Tingginya pH pada per-
lakuan ini menyebabkan mikroorganisme yang
ada tidak dapat berkembang untuk mencapai pH
netral tanah.

Hanafiah (2005) menyatakan bahwa
umumnya mikroba penghancur berperan dalam
proses penguraian bahan organik dan umumnya
mikrobia tersebut dapat berkembang dan aktif
pada pH netral-alkalis (6,5-8,5), sedangkan
proses mineralisasi dan nitrifikasi optimum
pada pH sekitar 7,0.

Nilai pH akhir terendah dari keempat per-
lakuan ditunjukkan oleh kompos dengan per-
lakuan EM-4 (7,07), nilai ini berada di kisaran
nilai pH standar SNI kompos dan hampir sama
dengan pH tanah. Hal ini berarti pengomposan
dengan perlakuan EM-4 menghasilkan nilai pH
yang bersifat alkalis yang disebabkan oleh salah
satu sifat bahan organik yang difermentasikan
secara aerobik. pH kompos yang mendekati pH
tanah akan optimum dalam penyediaan unsur
hara yang diperlukan oleh tanaman sedangkan
pada pH 7 ke atas akan terjadi reduksi bahan
kompos menjadi gas amoniak yang tidak meng-
untungkan untuk pertumbuhan tanaman. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hanafiah (2005) yang
menyatakan pH optimum untuk ketersediaan
unsur hara tanah adalah sekitar 7,0 karena pada
pH ini semua unsur makro tersedia secara
maksimum.

Standar Nasional Indonesia (SNI) (2004)
menyebutkan bahwa pH menentukan kualitas
kompos. pH dijadikan sebagai salah satu indi-
kator nilai agronomis kompos yaitu pH dari
kompos harus netral. Dari hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa pH telah mencapai SNI untuk
kompos dengan perlakuan EM-4.

KESIMPULAN

Aplikasi ketiga bioaktivator memberikan
pengaruh terhadap hasil pembuatan kompos dari
limbah jerami padi dan jagung serta kompos
yang dihasilkan sesuai dengan SNI (2004), serta
bioaktivator EM-4 merupakan bioaktivator ter-
baik dalam menghasilkan kompos dari limbah
jerami padi dan jagung.
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